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“It doesn’t matter how slowly you go as long as you do not stop.”
~Confucius~
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It’s the climb”

~Miley Cyrus~
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ANALISIS PERBEDAAN METODE PENILAIAN PERSEDIAAN DALAM
MENCERMINKAN KUALITAS AKRUAL

Bernadeta Vista Andriyanti
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Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Persediaan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas operasional
perusahaan, sehingga diperlukan kebijakan dalam memilih metode penilaian yang tepat.
Metode penilaian persediaan FIFO dan rata-rata sama-sama memiliki HPP (biaya) yang tidak
”matched in time” dengan pendapatan. Namun berbeda dengan metode FIFO yang memiliki
variabilitas yang tinggi, metode rata-rata memiliki HPP yang lebih stabil. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang perbedaan kualitas akrual pada perusahaan
yang menggunakan metode FIFO dan perusahaan yang menggunakan metode rata-rata.
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2009-2014. Pengujian hipotesis menggunakan analisis univariate dan
multivariate yang menemukan bahwa kualitas akrual pada perusahaan yang menggunakan
metode rata-rata tidak berbeda secara signifikan dari kualitas akrual perusahaan yang
menggunakan metode FIFO.

Kata kunci: metode penilaian persediaan, kualitas akrual, akrual, metode FIFO, metode rata-
rata.
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MENCERMINKAN KUALITAS AKRUAL

Bernadeta Vista Andriyanti

Program Studi Akuntansi

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

Inventory has an important role in maintaining the stability of firm’s operation, so its need
policy in selecting the appropriate valuation methods. FIFO and average inventory valuation
method has cost of goods sold (expense) that are not matched in time with revenue. FIFO has
high variability, nevertheless average has more stable cost of goods sold. This study aims to
find out empirical evidence about the difference of accrual quality on firms that use FIFO and
average method. The sample of this study is manufacturing companies listed in Indonesia
Stock Exchanged during 2009-2014. Hypothesis test used univariate and multivariate
analysis. It found out that the accruals quality on FIFO firms does not different significantly
from the accruals quality on average firms.

Keywords: inventory valuation method, accruals quality, accruals, FIFO method, average
method.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan merupakan salah satu aset yang memiliki nilai yang cukup

besar. Hal ini didukung oleh Cushing dan LeClere (1992) dalam Astuti (2005)
yang menyatakan bahwa 20% dari total aset adalah berupa persediaaan. PSAK
No. 14 (2015) ayat 06 mendefinisikan persediaan sebagai:

Aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam

proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam bentuk bahan

atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau

pemberian jasa.

Persediaan bagi perusahaan dagang berbeda dengan persediaan bagi
perusahaan manufaktur. Bagi perusahaan dagang, persediaan adalah barang
dagang yang disimpan untuk dijual dalam kegiatan operasional perusahaan
tanpa mengubah bentuk dan kualitas barang, atau dengan kata lain, tidak ada
proses produksi sejak barang dibeli sampai dijual kembali. Sedangkan bagi
perusahaan manufaktur, persediaan adalah barang dagang yang harus melalui
proses produksi terlebih dahulu sebelum dijual kembali sehingga dapat terlihat
bahwa pesediaan perusahaan manufaktur mengalami perubahan bentuk dan
kualitas. Kieso, Weygandt & Warfield (2014:358) membagi jenis-jenis
persediaan ke dalam 3 kelompok yaitu persediaan bahan baku (raw material),
persediaan barang dalam proses (work in process/good in process) dan
persediaan barang jadi (finished goods). Melihat dari definisi dan fungsi

persediaan bagi perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa persediaan

memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan serta memiliki



andil yang besar dalam menjaga stabilitas operasional perusahaan. Begitu
pentingnya peran persediaan sehingga diperlukan kebijakan dalam memilih
metode penilaian persediaan yang tepat.

Berdasarkan PSAK No. 14 (1994) ayat 20, ada 3 metode penilaian
persediaan yang diakui di Indonesia, metode-metode tersebut yaitu metode
Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP) atau yang sering disebut dengan Last
In First Out (LIFO), metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau
yang sering disebut dengan First In First Out (FIFO), dan metode rata-rata atau
average. Menurut Setijaningsih et al. (2009) perbedaan antara metode LIFO,
FIFO dan rata-rata tidak terlalu mencolok. Tetapi dalam kondisi inflasi terjadi
perbedaan yang cukup besar dari penggunaan ketiga metode. Dalam kondisi
inflasi, jika perusahaan menggunakan metode FIFO, maka laba yang dihasilkan
akan lebih tinggi karena semua harga mengalami peningkatan. Hal ini bisa
terjadi karena nilai persediaan akhir menjadi tinggi sementara harga pokok
penjualan (HPP) menjadi lebih rendah. Sebaliknya, apabila perusahaan
menggunakan metode LIFO, maka nilai persediaan akhir akan menjadi lebih
rendah dan harga pokok penjualannya meningkat sehingga laba perusahaan
menjadi lebih rendah. Jika perusahaan menggunakan metode rata-rata, maka
perusahaan akan menghasilkan laba yang berada diantara metode FIFO dan
metode LIFO.

Pada tahun 2008 dilakukan revisi terhadap standar tersebut yakni PSAK
No. 14 (2009) yang hanya menggunakan 2 metode penilaian persediaan yaitu
metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO) dan metode rata-rata

(Average). PSAK No. 14 (revisi 2008) ayat 23 menyatakan bahwa:



Biaya persediaan, kecuali yang disebut dalam paragraf 21, harus
dihitung dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar
pertama (MPKP) atau rata-rata tertimbang. Entitas harus
menggunakan rumus biaya yang sama terhadap semua persediaan

yang memiliki sifat dan kegunaan yang sama. Untuk persediaan

yang memiliki sifat dan kegunaan yang berbeda, rumusan biaya

yang berbeda diperkenankan.

Pernyataan ini menyiratkan bahwa perusahaan diberi kebebasan untuk memilih
salah satu metode penilaian persediaan yang akan digunakan.

Secara teoritis, tidak banyak perbedaan antara metode FIFO dan metode
rata-rata, bahkan kedua metode tersebut dapat dikatakan mirip dan memiliki
kedekatan hasil. Namun menurut data tentang metode penilaian persediaan
yang diterapkan perusahaan pada Bursa Efek Jakarta antara tahun 1998 sampai
dengan tahun 2002 dalam Astuti (2005) menunjukkan bahwa pada perusahaan
manufaktur sebanyak 72 perusahaan menerapkan metode rata-rata dan 13
perusahaan menerapkan metode FIFO. Perbedaan penerapan metode penilaian
persediaan ini menimbulkan dugaan bahwa terdapat perbedaan dampak dan
informasi yang dihasilkan dari kedua metode tersebut sehingga perusahaan
tetap harus memilih alternatif metode penilaian persediaan yang selayaknya
diterapkan di perusahaan meskipun perbedaan kedua metode tersebut tidak
kontradiktif.

Menurut Dechow (1994) dan Barth et al. (2001) dalam Krishnan et al.
(2008) keinformatifan laba berasal dari 2 komponen, yaitu arus kas dan akrual.
Namun kebijakan akuntansi (dalam hal ini kebijakan dalam memilih metode
penilaian persediaan) hanya mempengaruhi akrual, bukan arus kas. Akrual

yang baik (buruk) merubah waktu dan jumlah pengakuan arus kas dengan

menerapkan estimasi dan kebijakan akuntansi yang diijinkan untuk membuat



penghasilan lebih (kurang) informatif tentang kinerja di masa depan. Oleh
karena itu, pengaruh estimasi dan kebijakan akuntansi pada kualitas laba
ditangkap oleh kualitas akrual.

Krishnan et al. (2008) menemukan bahwa secara sistematis, kualitas
akrual untuk perusahaan yang menggunakan metode FIFO lebih buruk
daripada perusahaan yang menggunakan metode LIFO. Ketika perusahaan
menggunakan metode LIFO, HPP “matched in time” secara lebih baik dengan
pendapatan sehingga variabilitas HPP mencerminkan variabilitas harga bahan
masukan dalam waktu yang singkat, antara tanggal pembelian bahan dan
tanggal penjualan produk jadi. Selain itu, karena metode LIFO memiliki
variabilitas yang lebih rendah, hal itu menyebabkan manajer lebih berisiko jika
secara sengaja memasukkan akrual diskresioner oportunistik dalam akun HPP.
Sebaliknya, bagi perusahaan yang menggunakan metode FIFO, variabilitas
HPP mencerminkan variabilitas harga bahan masukan periode yang lebih lama
dimana material diasumsikan akan diadakan. Disamping itu, tingginya
variabilitas HPP metode FIFO menyebabkan manajer dapat menyisipkan
akrual sehingga kualitas akrual metode FIFO menjadi lebih rendah jika
dibandingkan dengan metode LIFO.

Harga barang dalam persediaan metode rata-rata didasarkan pada rata-rata
biaya dari semua barang serupa yang tersedia selama periode tertentu, menurut
Kieso, Weygandt & Warfield (2014:371). Metode ini merupakan metode yang
mudah untuk diaplikasikan, obyektif dan bukan sebagai subyek untuk
manipulasi laba seperti metode penilaian persediaan yang lain. Menurut

Febrianty et al. (2011), metode rata-rata memiliki keunggulan yaitu dapat



menstabilkan HPP jika terjadi fluktuasi harga persediaan yang tajam karena
biaya persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuangan berdasarkan rata-
rata, mudah diterapkan dan tidak dapat dimanfaatkan untuk manipulasi laba
karena perusahaan tidak dapat memilih pos-pos yang berharga tinggi atau
rendah untuk menaikkan atau menurunkan laba. Sedangkan kelemahan metode
ini terletak pada nilai persediaan yang selalu mengandung unsur-unsur biaya
rata-rata di awal, pertengahan maupun akhir (awal — akhir) periode dan bahwa
nilai tersebut dapat jauh berbeda dengan current price apabila terjadi kenaikan
atau penurunan harga secara drastis. Dari pernyataan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa HPP metode rata-rata tidak “matched in time” dengan
pendapatan.

Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan mereplikasi
penelitian dari Krishnan et al. (2008) yang meneliti tentang pengaruh kebijakan
persediaan terhadap kualitas akrual dan risiko informasi sistematik. Namun
fokus penelitian ini ada pada metode akuntansi penilaian persediaan yang
setelah disahkannya PSAK No. 14 (2009) hanya memperbolehkan penggunaan
metode FIFO dan rata-rata, sehingga peneliti menetapkan judul dari penelitian
ini adalah: “Analisis Perbedaan Metode Penilaian Persediaan dalam

Mencerminkan Kualitas Akrual”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan terlebih dahulu

diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kualitas akrual pada perusahaan yang

menggunakan metode FIFO dan metode rata-rata?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari pelaksanaan

penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris atas:
1. Perbedaan kualitas akrual pada perusahaan yang menggunakan metode

FIFO dan metode rata-rata.

1.4 Kontribusi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun kontribusi penelitian yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi para akademisi mengenai perbedaan metode penilaian
persediaan dalam mencerminkan kualitas akrual sehingga dapat
berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi.

1. Bagi Primary Users (Investor dan Kreditor) Laporan Keuangan
Penelitian ini dapat membantu primary users agar dapat melihat perbedaan
metode penilaian persediaan dalam mencerminkan kualitas akrual
perusahaan di Indonesia sehingga diharapkan pengambil keputusan dapat
mengalokasikan modal yang dimiliki secara tepat dan efisien.

2. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong manajemen perusahaan untuk
memilih metode penilaian persediaan yang tepat sehingga bisa
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

1.5 Batasan Penelitian

Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah setelah tahun 2009

hingga tahun 2014 karena PSAK No. 14 (revisi 2008) aktif digunakan mulai



tahun 2009. Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan manufaktur di Indonesia
merupakan jenis usaha yang terdiri dari berbagai sektor industri dan
berkembang dengan pesat, serta memiliki ruang lingkup yang sangat besar
pada persediaannya.

Selain itu, penelitian ini hanya meneliti kualitas akrual saja dan tidak
meneliti tentang akrual diskresioner maupun akrual non-diskresioner.
Pengukuran AQM (Accrual Quality Measure) menggunakan absolut dari nilai

residual persamaan regresi Total Current Accruals.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris

tentang perbedaan kualitas akrual pada perusahaan yang menggunakan
metode FIFO dengan perusahaan yang menggunakan metode rata-rata. Obyek
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2009 hingga tahun 2014.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan metode penilaian
persediaan (metode FIFO atau metode rata-rata) yang berbeda akan
menghasilkan kualitas akrual yang berbeda. Perusahaan yang menggunakan
metode rata-rata memiliki kualitas akrual yang lebih baik dibandingkan
metode FIFO.

Hasil tambahan dari penelitian ini adalah:

1) Semakin besar ukuran perusahaan maka kualitas akrualnya akan

semakin bagus.

2) Besarnya ROA tidak berpengaruh terhadap kualitas akrual

perusahaan.

3) Semakin besar rasio leverage yang dimiliki perusahaan maka akan

menghasilkan kualitas akrual yang semakin baik.

5.2 Keterbatasan dan Saran

5.2.1 Keterbatasan
Agar mendapatkan hasil yang lebih baik, peneliti berikutnya dapat

mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini:
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1. Variabel Average mengalami heterokedastisitas.

2. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
semua perusahaan di industri manufaktur tanpa memperhatikan
subsektor (jenis, sebagai contoh consumer goods, dll) industri,
sementara itu salah satu preferensi manajemen dalam memilih
metode akuntansi persediaan didasarkan pada subsektor
industrinya.

3. Penelitian ini tidak menguji variabilitas HPP perusahaan yang
menggunakan metode FIFO dan metode rata-rata.

4. Penelitian ini menggunakan model persamaan Francis (2005);
namun model persamaan tersebut tidak digunakan sepenuhnya
sehingga penelitian ini tidak meneliti tentang perbedaan akrual

innate dan diskresioner.

5.2.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian tentang perbedaan

kualitas akrual pada perusahaan yang menggunakan metode penilaian
persediaan yang berbeda, sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut ini:

1) Periode penelitian sebaiknya lebih dari 6 tahun sebab periode yang
panjang bisa lebih menjelaskan variabilitas data yang
sesungguhnya.

2) Melakukan penelitian tentang akrual diskresioner dan akrual
innate.

3) Melakukan pengujian terhadap variabilitas HPP perusahaan yang

menggunakan metode FIFO dan metode rata-rata.
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